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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Pengaruh Penggunaan Aplikasi WhatsApp dan Gooogle
Classroom Terhadap Hasil Belajar Siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Populasi penelitian berjumlah 105 siswa terdiri dari 3 kelas. Pengambilan sampel dilakukan
dengan cara Cluster Random Sampling yaitu kelas VIII-A menggunakan aplikasi WhatsApp dan
VIII-B menggunakan aplikasi Google Classroom jumlah masing masing kelas 35 siswa.
Instrumen penelitian menggunakan tes. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji t seperti diperoleh thiung 5,511 > tuapet (1,994) pada taraf signifikan 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai Sig. < 0.05 dan nilai thiwng >
tabel, yang artinya H, ditolak dan H, diterima dengan demikian maka terdapat pengaruh yang
signifikan antara nilai pada kelas eksperimen dengan nilai pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F seperti diperoleh nilai Fhpiung lebih besar dari
Fuabel ( 15,201 > 3,128) dan nilai sig. lebih kecil dari 0.05 (0,003 < 0,05). Dengan demikian H,
diterima dan Ho ditolak artinya Ada pengaruh yang signifikan jika dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan aplikasi WhatsApp dan Google Classroom terhadap hasil belajar siswa
kelas VIII SMP Swasta Kartika 1-4 PematangSiantar tahun ajaran 2021/2022.

Kata Kunci :WhatsApp, Google Classroom, Hasil Belajar

ABSTRACT

This study aims to examine the Effect of Using WhatsApp and Google Classroom Applications
on Student Learning Outcomes. This study is a quantitative study. The study population was 105
students consisting of 3 classes. Sampling was carried out by Cluster Random Sampling, namely
class VIII-A using the WhatsApp application and VIII-B using the Google Classroom application,
the number of each class was 35 students. The research instrument used a test. Based on the results
of hypothesis testing using the t test, as obtained tcount 5.511> ttable (1.994) at a significance
level of 0.000 <0.05. Based on this, it can be concluded that the Sig. value <0.05 and the tcount
value> ttable, which means that H 0 is rejected and [ H] a is accepted, thus there is a
significant influence between the values in the experimental class and the values in the control
class. Based on the results of hypothesis testing using the F test, as obtained the Fcount value is
greater than Ftable (15.201> 3.128) and the sig. value. smaller than 0.05 (0.003 <0.05). Thus, Ha
is accepted and HO is rejected, meaning that there is a significant influence if learning is carried
out using the WhatsApp and Google Classroom applications on the learning outcomes of class
VIII students of SMP Swasta Kartika 1-4 Pematang Siantar in the 2021/2022 academic year.
Keywords: WhatsApp, Google Classroom, Learning Outcomes

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah proses pembelajaran dan pengalaman yang dilakukan oleh setiap
individu secara sadar untuk mengembangkan kemampuan yang ada pada diri individu.
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Dengan adanya pendidikan maka individu dapat memiliki kecerdasan dan ketrampilan
yang bermanfaat..

Pada tahun 2020 dunia telah digemparkan dengan adanya wabah  Corona Virus
Desease 2019 (COVID-19) tak terkecuali di Indonesia. Dalam kondisi pandemi covid-19
melahirkan kebijakan social distancing (pembatasan sosial) yang sangat berpengaruh
terhadap aktivitas kehidupan manusia, tak terkecuali dibidang Pendidikan turut terkena
dampaknya atas kebijakan social distancing tersebut, dengan meliburkan dan
memindahkan proses pembelajaran dari sekolah ke rumah menjadikan masalah tersendiri
bagi dunia pendidikan. Maka melalui Surat Keputusan Bersama (SKB) 4 menteri,
panduan mengenai pembelajaran pada tahun ajaran akademik 2021/2022 pada masa
pandemic Corona Virus Desease 2019 (COVID-19) varian Omicron pun dikeluarkan.
Dimana salah satu poinnya adalah larangan melakukan Kegiatan Belajar Mengajar di
wilayah yang berada pada zona PPKM level 3 dan 4. Sebagai gantinya, pembelajaran di
wilayah tersebut dilakukan secara daring.

Dalam pelaksanaannya, sistem pembelajaran daring disaat pandemi Covid-19 banyak
ditemukan beberapa kendala, diantaranya tidak semua siswa memahami teknologi
internet dan perlu adanya persiapan dari pihak sekolah, dalam proses pembelajaran daring
juga banyak siswa yang jenuh menggunakan aplikasi Google Classroom karna dianggap
terlalu monoton dan kurang menarik membuat siswa menjadi pasif dan pembelajaran
membosankan. Namun, pada masa pandemic Covid-19, mau tidak mau pembelajaran
sistem daring harus tetap dilaksanakan, karena kesehatan dan keselamatan peserta didik,
guru, dan tenaga kependidikan adalah yang paling utama, dan pada sisi lain belajar harus
tetap berjalan(Ucu Suhayati,2021).

Solusi yang dianggap tepat untuk permasalahan di SMP Swasta Kartika 1-4
Pematangsiantar adalah dengan melaksanakan sistem pembelajaran secara daring
menggunakan aplikasi whatsApp dan google classroom. WhatsApp adalah aplikasi pesan
untuk ponsel cerdas. Whatsapp merupakan aplikasi pesan lintas platform yang
memungkinkan kita bertukar pesan tanpa ada pulsa, melainkan menggunakan paket data
internet. Dengan WhatsApp kita dapat melakukan obrolan daring, bertukar foto,
melakukan pembelajaran dan menilai tugas tanpa harus bertatap muka. Google
Classroom adalah layanan web yang di kembangkan oleh Google untuk sekolah, yang
bertujuan untuk menyederhanakan, membuat, dan proses berbagi file antara guru dan
siswa. Perkembangan teknologi ini harus dapat dimanfaatkan dengan baik oleh guru dan
siswa, sehingga teknologi dapat membawa dampak positif bagi pendidikan terutama di
SMP Swasta Kartika 1-4 Pematangsiantar.

Terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi guru dan peserta didik guna
mendukung proses belajar mengajar dengan menggunakan aplikasi WhatsApp dan
Google Classroom. Pertama setiap peserta didik maupun guru diharuskan memiliki akses
jaringan internet yang baik. Kedua para guru dan peserta didik mempunyai kemampuan
menggunakan dan menguasai serta mengikuti perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Tujuan dari penelitian ini adalah :
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1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi WhatsApp terhadap hasil
belajar siswa pada materi sistem ekskresi di kelas VIII SMP Swasta Kartika 1-4
Pematangsiantar tahun ajaran 2021/2022.

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi Goggle Classroom terhadap
hasil belajar siswa pada materi sistem ekskresi di kelas VIII SMP Swasta Kartika
1-4 Pematangsiantar tahun ajaran 2021/2022.

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian ini telah dilakukan di SMP Swasta Kartika 1-4 Pematangsiantar
yang beralamat di Jl. Kartini no.08 Kel.Banjar, Kec.Siantar Barat Kota Pematangsiantar.
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap bulan Maret-April tahun ajaran
2021/2022.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode true
experimental designs, yang merupakan rancangan penelitian eksperimental yang meneliti
sebab-akibat antara kelompok yang diberi perlakuan (kelompok eksperimental).

Desain Penelitian

Desain penelitian “Pretest-Posttest Group Design”. Pada desain ini terdapat dua
kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui
keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Setelah diberi prefest maka kedua kelompok akan diberi perlakuan yang berbeda. Setelah
itu dua kelompok tersebut kembali mengerjakan soal posttest untuk mengetahui
perkembangan dan perbandingan diantara kedua kelompok tersebut.

Populasi Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2010), populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
Sedangkan menurut Sugiyono (2004), populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Penelitian ini mengambil populasi seluruh kelas VIII di SMP Swasta Kartika 1-4
Pematangsiantar yang terdiri dari 3 kelas dan berjumlah 105 siswa.

Dipilihnya kelas VIII sebagai subjek penelitian karena berdasarkan keterangan
guru mata pelajaran IPA SMP Swasta Kartika 1-4 Pematangsiantar diketahui bahwa kelas
VIII banyak mengalami masalah tentang keterampilan proses IPA siswa selama
pembelajaran daring berlangsung. Hal ini juga dikarenakan pelaksanaan pembelajaran
daring yang mengakibatkan kurangnya respon siswa sewaktu proses pembelajaran
berlangsung, hal ini dikarenakan guru tidak bisa sepenuhnya memantau siswa dengan
jarak yang berjauhan. Berikut ini tabel populasi dalam penelitian ini:

Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2013) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Teknik sampling diperlukan dalam penelitian karena
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digunakan untuk menentukan anggota dari populasi yang akan dijadikan sampel
penelitian.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII A sebagai kelas kontrol dan kelas VIII B
sebagai kelas eksperimen, dengan jumlah siswa sebanyak 70 orang yang dipilih secara
“simple random sampling”. Menurut Sugiyono (2016), dikatakan simple (sederhana)
karena pengambilan anggota sample dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Kelas VIII A dan kelas VIII B yang
dipilih sebagai sampel penelitian di sekolah diharapkan dapat berpartisipasi dalam
pembelajaran dan respon belajar yang baik sehingga proses penelitian dapat berjalan
lancar sesuai harapan tanpa kendala teknis seperti siswa cenderung main-main.
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis variabel dapat didefenisikan
sebagai atribut dari seseorang atau obyek tertentu, yang mempunyai “variasi” antara satu
orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek lain (Hatch dan Farhady, 1981).
Dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua variabel, yaitu variabel
independen (variabel bebeas) dan variabel dependen (variabel terikat).
1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)
2. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016).
Berdasarkan pemaparan di atas peneliti merumuskan dua variabel, yaitu:
a) Variabel bebas : Aplikasi Whatsapp (X1) dan Aplikasi Google
Classroom (X2)
b) Varibel terikat : Hasil belajar siswa (Y)

Validitas Instrumen Penelitian

Menurut Suparno (2014), validitas dilakukan untuk mengukur atau menentukan
apakah suatu instrumen yang digunakan sungguh mengukur apa yang harusnya hendak
diukur, yaitu apakah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kesimpulannya valid
bila sesuai dengan tujuan penelitian. Terdapat 3 (tiga) macam validitas, yaitu content
validity (validitas isi), criterion-related evidence of validity, construct-related evidence.

Penelitian ini menggunakan validitas isi. Menurut Suparno (2014), validitas isi
digunakan untuk mengukur apakah isi instrumen yang akan digunakan sungguh
mengukur isi domain yang mau diukur. Apakah item tes sungguh mempresentasikan isi
yang mau dites.

Sebelum di uji kepada sampel, maka instrument di teliti terlebih dahulu. Uji
instrument yang dilakukan meliputi uji validitas, dan reabilitas.
e Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidtan atau
kesahihan suatu instrument (Suharsimi Arikunto, 2010). Sebuah instrument dikatakan
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valid apabila nilai validitasnya tinggi. Dan instrument yang kurang valid, memiliki
tingkat validitas yang rendah. Uji validitas instrument merupakan prosedur pengujian
untuk melihat apakah soal tersebut sudah terukur dengan cermat atau tidak. Dalam
penguji validitas butir menggunakan teknik kolerasi prodect moment person. Untuk
menghitung dengan mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total, skor butir dilihat
sebagai nilai x dan skor total sebagai nilai y, Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut:

ray = nyxy-yx¥y
VnE -0 ny-Ey)°
Keterangan:
Txy : koefisien korelasi
X : Skor item
Y : Skor total
N : Banyaknya subjek (Suharsimi Arikunto, 2007)

Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien kolerasi yang
digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan menentukan apakah item
yang digunakan, biasanya dilakukan dengan membandingkan koefisien kolerasi dari
setiap item dengan r tabel. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 70 siswa,
sehingga pembandingnya adalah 0,235 sesuai dengan r tabel. Untuk lebih jelasnya
mengenai hasil uji validitas, dapat dilihat dibawah ini:

Apabila rxy > Ttabel = valid

Apabila ryy < ribel = tidak valid

e Uji Reliabilitas

Menurut Yusuf (2014) realibitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu

instrument penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang
berbeda. Suatu test dikatakan riabel apabila instrument itu dicobakan kepada subjek yang
sama secara berulang-ulang namun hasilnya tatap sama atau relative sama. Untuk
menghitung reabilitas soal test maka digunakan rumus :

- k {1 _ m(k—m)}

- (k-1) kSi?
Dimana :
Ti = reabilitas instrument
k = jumlah item dalam instrument
M = mean skor total
Si?> = variansi total (Sugiono, 2010)

Reliabilitas instrument menggunakan Alpa Cronbach, maka dapat dikatakan reliable
apabilla koefisien alpha > riabel dengan taraf signifikan 5%. Untuk mengetahui bahwa
koefisien data itu reabilitasnya kuat menggunakan rumus tersebut dan diinterpetasikan
dengan koefisien korelasi sebagai berikut (Sugiono,2010).

3.8. Teknik Analisis Data
1) Ukuran Pemusatan Data
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a)

b)

d)

Mean
Mencari rata-rata (X) dengan menggunakan rumus:
__oxi
=
Keterangan:
X = Rata-rata sampel
Xi = Jumlah keseluruhan nilai ujian
n = Banyaknya sampel
Median
Untuk mencari median, maka menggunakan rumus:
1
2"/
Me = b+p( )
f
Keterangan:
Me = Median
b = batas bawah kelas median
p = panjang kelas median
n = banyaknya sampel
f = jumlah frekuensi keseluruhan dengan tanda kela lebih kecil
dari tanda kelas median
f = frekuensi kelas median
Modus
_ b1
Mo = b+p(b1_b2)
Keterangan:
Mo = modus
b = batas bawah kelas modus
p = panjang kelas modus
b1 = frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas  interval
dengan tanda kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas
modus
b> = frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas interval
dengan tanda kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modus
Standard Deviasi
i.(xi— x)?
SD = /Zf (2 = )
Keterangan:
fi = frekuensi kelas-i
Xi = nilai tengah kelas 1
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X = mean (rata-rata)
X fi = banyak data

2) Uji Prasyarat Analisis
a) Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel mempunyai
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak.
Kfriteria pengujian:
1) Jikan sign > 0,05 maka terdapat hubungan linear
2) lJika sign < 0,05 maka tidak terdapat hubungan linear
b) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data pada
sampel. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus chi-
kuadrat, yaitu:

o _ (o= fe)’
fe
Keterangan:
X? = Chi-kuadrat
Fo = frekuensi yang diperoleh dari penelitian
Fe = frekuensi yang diharapkan

Jika < maka distribusi data normal sedangkan jika > maka distribusi
data tidak normal. Dengan taraf signifikansi o = 0,05 (Ridwan, 2013:)
¢) Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan uji untuk mengetahui kelompok sampel berasal dari
variansi yang homogen atau tidak. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Ho : ou? = a»? = data penelitian mempunyai variansi yang homogen
Ho :ou?# an? = data penelitian mempunyai variansi yang tidak homogen

Metode yang digunakan yaitu uji F dengan rumus:

__varians terbesar

Fhitung =
1tung varians terkecil

Keterangan:
F = kesamaan dua varians
Dilakukan pembandingan antara Fhiwng dan Fapel. Jika Fhitung < Fravel maka kondisi
kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Sedangkan jika Fhiwung > Fabet maka kondisi
tidak homogen (Riduwan, 2013)
Uji Regresi
Analisis regresi linear sederhana terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel
terikat, dengan persamaan:
Y =a+bx
Keterangan:
Y : variabel terikat
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a : konstanta regresi
bx : nilai turunan atau peningkatan variabel bebas
Dasar pengambilan keputusan uji regresi sederhana dapat mengacu pada dua hal,
yaitu dengan membandingkan nilai thiuung dengan tepel, atau dengan membandingkan nilai
signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05.
1) Jika nilai thiung > nilai teber, artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat.
2) Jika nilai thiwng < nilai twber artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat.
Uji-t
Untuk menguji hipotesis apakah kebenarannya dapat diterima atau ditolak, maka
digunakan rumus uji t (uji statistik).

(Sudjana, 2005)

Dimana S adalah varians gabungan yang dihitung dengan rumus:
(' -1)+83(n® - 1)S3

SZ
nl+n? -2

Keterangan:
ni :jumlah anggota kelas eksperimen I
n2 :jumlah anggota kelas eksperimen II
S} . standar deviasi pada kelas eksperimen I
SZ :standar deviasi pada kelas eksperimen II
Uji F
Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang terdapat di dalam model
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji F dalam penelitian ini
digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh aplikasi WhatsApp dan Google
Classroom dan hasil belajar tingkat tinggi siswa.
Menurit Sugiyono (2016) dirumuskan sebagai berikut:
_ R?/k
" AR/ -k-1)

Keterangan:
R? =koefisien determinasi
K =jumlah variabel independen
N  =jumlah data
F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan Fipel yang diperoleh dengan
menggunkan signifikansi level 5% dengan kriteria sebagao berikut:
- Ho ditolak jika Fhitung > Frabel atau nilai sig < a
- Ho diterima jika Fhitung < Frabel atau nilai sig > a
Hipotesis Statistik
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Adapun yang menjadi hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:

1. Ho=p1 #
Ha=py = p
Keterangan :
Ho : Hipotesis nihil
Ha : Hipotesis alternatif
i, : Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen I di kelas VIII A
dengan menggunakan aplikasi WhatsApp di SMP Swasta Kartika 1-4
Pematangsiantar
W, : Rata-rata hasil Belajar siswa kelas eksperimen II di kelas VIII B

dengan menggunakan aplikasi Google Classroom di SMP Swasta
Kartika 1-4 Pematangsiantar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP SWASTA
KARTIKA I-4 Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2021/2022 yang terdiri dari 2 kelas
dengan jumlah 70 siswa dan sampel diambil secara total Sampling sehingga diperoleh 2
kelas dengan jumlah 74 siswa. Kelas eksperimen 1 (VIII-A) 35 siswa dan kelas
eksperimen 2 (VIII-B) 35 siswa. Kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen 1 menggunakan
aplikasi WhatsApp dan kelas VIII-B sebagai kelas eksperimen 2 menggunakan aplikasi
Google Classroom. Instrumen yang digunakan adalah tes. Tes terbagi menjadi dua yaitu,
Pre Test dan Post Test. Pre test diberikan sebelum proses belajar mengajar dimulai,
sedangkan post fest diberikan setelah materi selesai diajarkan.

Validitas Instrumen Penelitian

Menurut Suparno (2014), validitas dilakukan untuk mengukur atau menentukan
apakah suatu instrumen yang digunakan sungguh mengukur apa yang harusnya hendak
diukur, yaitu apakah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kesimpulannya valid
bila sesuai dengan tujuan penelitian. Terdapat 3 (tiga) macam validitas, yaitu content
validity (validitas isi), criterion-related evidence of validity, construct-related evidence.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang
menggunakan aplikasi WhatsApp dan Goggle Clasroom pada materi sistem ekskresi di
kelas VIII SMP SWASTA KARTIKA I-4 Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2020/2021.
Data pre test dan post test siswa pada kelas WhatsApp dan kelas Google Classroom dapat
dilihat pada tabel di lampiran :

Teknik Analisis Data
Data Pretest dan Posttest kelas WhatsApp (VIII-A)

Berdasarkan tabel di peroleh nilai rata-rata Pre test kelas WhatsApp sebesar 47,43
dengan nilai tertinggi sebesar 65 dan nilai terendah sebesar 25. Nilai rata-rata post test
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kelas Google Classroom sebesar 84,29 dengan nilai tertinggi sebesar 95 dan nilai terendah
sebesar 75.

Ujit
Tabel Tabel Uji t
Cocfficients*
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 66.233 10.021 6.610 .000
Aplikasi .007 113 .008 .066 .948
1 WhatsApp(X1)
Aplikasi Google 323 .059 .698 5.511 .000
Classroom(X?2)

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Sumber data: Spss 21

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel diatas besarnya angka T tabel dengan
ketentuan 0,05 dan nilai Ttabel sebesar 1,994 maka dapat dihitung masing-masing
variabel sebagai berikut:

1. Aplikasi WhatsApp terhadap Hasil Belajar dari tabel diatas diperoleh nilai thitung
- 0,066 yang artinya thitung< trabel (0,066 < 1,994) dengan signifikan 0,948 > 0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya menunjukkan hasil Aplikasi WhatsApp
tidak berpengaruh terhadap Hasil Belajar.

2. Aplikasi Google Classroom terhadap Hasil belajar dari tabel diatas diperoleh
nilai thing = 5,511 yang artinya thiwng> travet (5,511 > 1,994) dengan signifikan
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya menunjukkan hasil
Aplikasi Google Classroom berpengaruh terhadap Hasil Belajar.

Uji f
Tabel Hasil Uji f
ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 445.434 2 222.717 15.201 .000°
1 Residual 468.852 32 14.652
Total 914.286 34

a. Dependent Variable: Hasil belajar(Y)
b. Predictors: (Constant), Aplikasi Google Classroom(X2), Aplikasi WhatsApp(X1)
Sumber data: Spss 21

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh F hitung = 15,201 untuk menentukan nilai
F hitung dengan tingkat signifikasi 5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom),
hasil yang diperoleh untuk Fupne adalah 3,128. Jadi hasil perhitungan Fhitung > Fravel
(15,201>3,128) dengan diperoleh nilai signifikan (0,000<0,05) maka secara simultan
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(Bersama-sama) Aplikasi WhatsApp dan Aplikasi Gooogle Classroom berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar di SMP Swasta Kartika 1-4 PematangSiantar.

Perbedaan Nilai Pre Test Kelas WhatsApp dan Kelas Google Classroom serta Post
Test Kelas WhatsApp dan Kelas Google Classroom Perbedaan Nilai Pre Test Kelas
WhatsApp dan Kelas Google Classroom

80
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20

0

1234567 8 91011121314151617181920212223242526272829303132333435

=@==Pretest Eksperimen 1 =@==Pretest Eksperimen 2

Gambar Nilai Pre Test Kelas WhatsApp dan Kelas Google Classroom

Berdasarkan gambar 4.5, diperoleh nilai terendah kelas WhatsApp (VIII-A)
sebesar 25 dan nilai tertinggi sebesar 65 dengan nilai rata-rata sebesar 47,43. Sedangkan
nilai terendah kelas Google Classroom (VIII-B) sebesar 25 dan nilai tertinggi sebesar 65
dengan nilai rata-rata sebesar 47,29. Dari nilai tersebut dapat dilihat bahwa nilai pre test
kelas WhatsApp lebih besar dari pada nilai pre test kelas Google Classroom dengan
selisih nilai sebesar 0,14. Sesuai dengan KKM 70 pada mata pelajaran IPA maka tidak
ada satu pun siswa dari kelas WhatsApp maupun siswa dari kelas Google Classroom
yang mencapai KKM (0%).

a. Perbedaan Nilai Post Test Kelas WhatsApp dan Kelas Google Classroom
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==@==Post test Eksperimen 1 =@==Post test Eksperimen 2

Gambar Nilai Post Test Kelas WhatsApp dan Kelas Google Classroom
Berdasarkan gambar diperoleh nilai terendah kelas WhatsApp (VIII-A) sebesar 75 dan
nilai tertinggi sebesar 95 dengan nilai rata-rata sebesar 84,29 sedangkan nilai terendah
kelas Google Classroom (VIII-B) sebesar 70 dan nilai tertinggi sebesar 90 dengan nilai
rata-rata sebesar 82,14. Dari nilai tersebut dapat dilihat bahwa nilai post test kelas
WhatsApp lebih besar dari pada nilai post test kelas Google Classroom dengan perbedaan
nilai sebesar 2,15. Sesuai dengan KKM 70 pada mata pelajaran IPA maka semua siswa
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kelas WhatsApp (35 orang) telah mencapai nilai KKM (100%) dan yang tidak mencapai
KKM berjumlah 0 siswa (0%). Demikian juga pada kelas Google Classroom semua siswa
(35 orang) telah mencapai nilai KKM (100%) dan yang tidak mencapai KKM berjumlah
0 siswa (0%).

Pembahasan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa
dan besarnya perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan Aplikasi WhatsApp
dan Aplikasi Google Classroom pada materi sistem ekskresi di kelas VIII SMP Swasta
1-4 Pematangsiantar.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jumlah nilai pre test kelas WhatsApp (VIII-
A) sebanyak 1660 dengan nilai rata-rata 47,43 sedangkan jumlah nilai pre fest kelas
Google Classroom (VII-B) sebanyak 1655 dengan nilai rata-rata sebesar 47,29. Sesuai
dengan KKM (70) pada mata pelajaran IPA di SMP Swasta Kartika 1-4 Pematangsiantar
maka tidak ada satu pun siswa dari kedua kelas tersebut yang mampu mencapai KKM
pada soal pre test (0%) Jumlah nilai post test di kelas WhatsApp (VIII-A) adalah 2950
dengan nilai rata-rata sebesar 84,29. Dari 35 siswa dikelas WhatsApp (VIII-A), semua
siswa mencapai nilai KKM (70) (100%). Jumlah nilai post test kelas Google Classroom
(VIII-B) adalah 2875 dengan rata-rata sebesar 82,14. Dari 35 siswa dikelas Google
Classroom (VIII-A), semua siswa mencapai nilai KKM (70) (100%).

Jika dibandingkan nilai rata-rata pre fest kelas WhatsApp (VIII-A) adalah 47,43
dan kelas Google Classroom (VIII-B) adalah 47,29, diperoleh nilai pre test kelas
WhatsApp (VIII-A) lebih besar dari pada nilai pre test kelas eksperimen Google
Classroom (VIII-B) dengan selisih nilai sebesar 0,28. Nilai rata-rata post test untuk kelas
WhatsApp (VIII-A) adalah 84,29 dan kelas Google Classroom (VIII-B) adalah 82,14
diperoleh nilai hasil belajar siswa kelas WhatsApp (VIII-A) yang diberikan perlakuan
Aplikasi WhatsApp lebih besar dari pada hasil belajar siswa kelas Google Classroom
(VIII-A) yang diberikan perlakuan Aplikasi Google Classroom dengan perbedaan nilai
sebesar 2,15 pada materi sistem ekskresi di kelas VIII SMP Swasta Kartika 1-4
Pematangsiantar. Aplikasi WhatsApp yang lebih unggul dari pada Aplikasi Gooogle
Classroom karena dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti setiap siswa memiliki
kesempatan untuk memberikan kontribusi yang substansial dalam kegiatan pembelajaran
daring berlangsung, dan siswa dapat mendengarkan penjelasan guru melalui voice note
tentang sistem ekskresi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh thitung
(6,610) > teavel (1,994) maka H, ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh hasil belajar
siswa menggunakan Aplikasi WhatsApp dan Aplikasi Google Classroom pada mataeri
sistem ekskresi di kelas VIII SMP Swasta Kartika 1-4 Pematangsiantar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :
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a. Nilai rata-rata hasil pembelajaran siswa kelas WhatsApp dengan menggunakan
Apikasi WhatsApp adalah 84,29 sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari
kelas Google Classroom yang menggunakan Aplikasi Google Classroom adalah
82,14

b. Hasil belajar siswa kelas WhatsApp yang diberikan perlakuan Apikasi WhatsApp
(84,29) lebih besar dari pada hasil belajar siswa kelas Google Classroom yang
diberikan perlakuan Aplikasi Google Classroom (82,08) pada materi sistem
ekskresi di kelas VIII SMP Swasta Kartika 1-4 Pematangsiantar dengan perbedaan
nilai sebesar 2,15.

c. Dari pengujian hipotesis menggunakan uji t diperoleh thitung (6,610) > tiapel (1,994)
maka H, ditolak dan H. diterima artinya ada pengaruh hasil belajar siswa
menggunakan Aplikasi WhatsApp dan Aplikasi Google Classroom pada materi
sistem ekskresi secara daring di kelas VIII SMP Swasta Kartika 1-4
Pematangsiantar.

d. Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpilkan bahwa pembelajaran daring
menggunakan aplikasi WhatsApp lebih efisien dan mudah dimengerti siswa
dibanding menggunakan aplikasi Google Classroom.
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